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Abstrak 

Proses pengakreditasian puskesmas memerlukan standar. Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 34 Tahun 2022 tentang Akreditasi Puskesmas menetapkan hal ini. Oleh karena itu, 
puskesmas harus mempersiapkan berbagai sumber daya di puskesmas agar dapat melaksanakan kegiatan 
kepemimpinan dan manajemen Untuk itu penting memahami proses pelaksanaannya mengenai berhasil 
dan tidak berhasil. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dari akreditasi dalam pelayanan 
pada bidang kepemimpinan dan manajemen di Puskesmas Medan Deli. Metode penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan desain fenomenologis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam dan observasi dengan 3 petugas kesehatan yang bekerja di Puskesmas Medan Deli. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa secara umum, implementasi kebijakan akreditasi dalam bidang 
kepemimpinan dan manajemen sudah berjalan optimal, sudah ada perbaikan yang dilaksanakan 
meskipun terkendala pada sumber daya manusia di Puskesmas yang masih merangkap tugas namun dapat 
dikatakan Puskesmas Medan Deli sudah berhasil dalam mengikuti re-akreditasi. Diharapkan ada 
penambahan tenaga kesehatan di Puskesmas Medan Deli perlu dilakukan agar tidak ada petugas 
kesehatan yang merangkap tugas sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 

 
Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Akreditasi Puskesmas, Kepemimpinan dan Manajemen 

 
Abstract 

In the process of accrediting community health centers, standards are needed to do so. This has 
been stipulated in the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 34 of 
2022 concerning Accreditation of Community Health Centers. Therefore, community health centers must 
prepare various resources at the community health center so that they can carry out leadership and 
management activities. For this reason, it is important to understand the implementation process 
regarding success and failure. This research aims to determine the implementation of Community 
Health Center accreditation in leadership and management services at the Medan Deli Community Health 
Center. Method this research is qualitative research with a phenomenological design. Data collection 
was carried out through in-depth interviews and observations with 3 health workers who worked at the 
Medan Deli Health Center. The results of this research show that in general, the implementation of the 
accreditation policy in the field of leadership and management has been running optimally, there have 
been improvements made even though there are constraints on human resources at the Community 
Health Center who still have concurrent duties, but it can be said that the Medan Deli Community 
Health Center has been successful in participating in re-accreditation. Additional health workers at the 
Medan Deli Community Health Center needs to be done so that there are not health workers who have 
double duties so that their performance can be improved. 

 
Keywords : Policy Implemntation, Health Center Accreditation, Leadership and Management 

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan
mailto:cahyanindah09@gmail.com


Jurnal Bidang Ilmu Kesehatan 

364 
http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan 

PENDAHULUAN 

Ukuran yang digunakan untuk menilai 

kebutuhan pasien dan harapan mereka terhadap 

layanan kesehatan disebut sebagai mutu 

pelayanan. Untuk memberikan dan 

meningkatkan kualitasnya sesuai dengan 

standar, sumber daya manusia, jasa, fasilitas, 

proses dan lingkungan layanan kesehatan harus 

terus diperbaiki. Upaya tersebut dapat dicapai 

dengan menerapkan Total Quality Management 

(TQM) (Mewengkang et al., 2023). 

Dalam upaya agar mutu pelayanan yang 

diberikan puskesmas meningkat maka harus ada 

alat ukur pencapaian standar dan pencapaian 

mutu pelayanan yakni dengan melakukan 

akreditasi fasilitas kesehatan tingkat pertama 

(FKTP) (Muhajrin, Andi Mu’tiah Sari, 2021). 

Setelah memenuhi standar pelayanan FKTP, 

lembaga penyelenggara akreditasi ditunjuk oleh 

menteri untuk memberikan akreditasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan pelayanan secara 

berkelanjutan (Indriantoro et al., 2023). 

Proses pengakreditasian puskesmas 

memerlukan standar. Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 

2022 tentang Akreditasi Puskesmas menetapkan 

19 standar dan 224 unsur penilaian akreditasi. 

Dalam penilaian akreditasi puskesmas, terdapat 

tiga kelompok pelayanan yang dinilai: 

kepemimpinan dan manajemen puskesmas, 

upaya kesehatan masyarakat (UKM), dan upaya 

kesehatan perorangan. Setiap kelompok 

memiliki standar dan komponen penilaian yang 

ditetapkan untuk menilainya (Permenkes No. 34 

Tahun 2022). 

Berdasarkan hasil survei awal bahwa 

Puskesmas Medan Deli saat ini masih akreditasi 

Dasar. Adapun beberapa kendala dalam 

akreditasi yaitu dikarenakan masih adanya 

tenaga kesehatan puskesmas yang masih 

merangkap tugas. Dengan kata lain bahwa 

Puskesmas Medan Deli memiliki keterbatasan 

sumber daya manusia. 

Dimana berdasarkan aturan standar 

sumber daya manusia berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 

bahwa tenaga kesehatan di Puskesmas Medan 

Deli masih ada yang belum memenuhi standar 

Permenkes seperti ahli gizi yang jumlah 

seharusnya 2 orang namun hanya 1 orang dan 

administrasi puskesmas yang sesuai standar 

sumber daya manusia kesehatan berjumlah 3 

orang, namun yang terdapat di Puskesmas 

Medan Deli hanya 1 orang. 
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Berdasarkan data tersebut bahwa 

akreditasi Puskesmas Medan Deli masih belum 

memenuhi secara manajemen sumber daya 

manusia. Maka dari itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang Implementasi 

Kebijakan Akreditasi Dalam Pelayanan Bidang 

Kepemimpinan dan Manajemen di Puskesmas 

Medan Deli Kota Medan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan desain fenomenologis. Dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi, 

penelitian berusaha untuk memahami 

bagaimana berbagai peristiwa dan interaksi 

manusia terjadi dalam situasi tertentu. 

Penelitian dilakukan di Jalan Kol. Yos Sudarso 

Km.11, Kota Bangun, Kecamatan Medan Deli, 

Kota Medan, Sumatera Utara, 20244. 

Informan dalam penelitian ini ialah 

Kepala Puskesmas, Kepala Tata Usaha, Ketua 

Pokja Akreditasi dan Tim Mutu Akreditasi. 

Dua jenis alat pendukung yang umum 

digunakan dalam penelitian yaitu : 

1. Panduan atau pedoman wawancara 

mendalam. 

2. Peneliti dapat menggunakan alat 

perekam seperti, telfon seluler untuk 

merekam hasil wawancara. 

Dalam melakukan penelitian, teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  

HASIL PENELITIAN 

1. Perencanaan Puskesmas 

Hasil wawancara mendalam tentang 

perencanaan yang berkaitan dengan akreditasi 

di Puskesmas Medan Deli diperoleh informasi 

dari informan yakni : 

“Sebagai seorang Kapus saya sudah rapat 

berkomunikasi dengan seluruh tenaga 

kesehatan yang ada di Puskesmas Medan 

Deli untuk membahas akreditasi baik 

perencanaan, pengembangan pelayanan 

serta perbaikan mutu dan kinerja puskesmas 

dan untuk komunikasi dengan masyarakat 

terkait informasi untuk mendapat pelayanan 

juga kami sudah menyediakan banner 

didepan pintu masuk disitu ada jadwal- 

jadwal pelayanan” (Informan 1) 

“Koordinasi dari Kepala Puskesmas 

alhamdulillah baik yaa sesuai lah dengan 

tugas dan fungsi sebagai Kepala Puskesmas” 

(Informan 2) 
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“Kalau hasil analisis data kinerja dalam 

perencanaan yang dilakukan Ibu kapus saya 

lihat sudah baik berjalan dengan baik” 

(Informan 3) 

Berdasarkan hasil triangulasi sumber dari 

tim pengelola akreditasi diperoleh informasi dari 

informan yakni : 

“Iya benar kami semua berkomunikasi 

dengan baik mempersiapkan akreditasi” 

(Informan 4) 

Hasil wawancara dengan informan 1, 2 dan 3 

serta didukung dari pernyataan informan 4 

menunjukkan bahwa Puskesmas Medan Deli 

dalam komunikasi dalam perencanaan 

puskesmas yang dilakukan Kepala Puskesmas 

sudah sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Puskesmas juga sudah memberitahukan layanan 

yang tersedia dengan menyediakan banner 

didepan pintu masuk. 

2. Tata Kelola Organisasi 

Hasil wawancara tentang tata kelola 

organisasi yang berkaitan dengan kebijakan 

akreditasi di Puskesmas Medan Deli diperoleh 

informasi dari informan yaitu sebagai berikut : 

“Saya   sebagai   Kepala   Puskesmas   sudah 

melakukan   pembinaan   terhadap   jejaring 

pelayanan yang ada di Puskesmas Medan 

Deli” (Informan 1) 

Semua dokumen disesuaikan dengan format 

dan tata naskah. Nah dari data tersebut bisa 

memudahkan mengevaluasi kegiatan. Data 

tersebut diambil dari koordinator pelayanan 

lalu ke penanggung jawab lalu KMP dan 

disajikan semua disusun karena semua 

kegiatan ada LPJ nya” (Informan 2) 

“Kalau pengelolaan layanan sudah optimal 

untuk meningkatkan mutu pelayanan 

kepada masyarakat apalagi dalam kegiatan 

akreditasi hal itu sangat penting sekali” 

(Informan 3) 

Berdasarkan hasil triangulasi sumber dari 

tim pengelola akreditasi diperoleh informasi dari 

informan yakni : 

“Untuk ketersediaan data dan informasi 

sudah memudahkan Tim peningkatan mutu 

dan para penanggung jawab upaya 

pelayanan” (Informan 4) 

Hasil wawancara dengan informan 1, 2 dan 3 

serta didukung dari pernyataan informan 4 

menunjukkan bahwa Puskesmas Medan Deli 

secara tata kelola organisasi sudah baik, mulai 

dari pembinaan terhadap jejaring puskesmas 

dan dokumen yang sudah sesuai tata naskah. 
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Dalam keterangannya, pengelolaan layanan 

sudah optimal dalam meningkatkan mutu 

pelayanan kepada masyarakat serta data dan 

informasi yang tersedia sudah memudahkan 

para penanggung jawab upaya pelayanan. 

 

3. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Hasil wawancara tentang manajemen 

sumber daya manusia (MSDM) yang berkaitan 

dengan kebijakan akreditasi di Puskesmas 

Medan Deli diperoleh informasi dari informan 

yaitu sebagai berikut : 

“Sudahlah sudah sesuai dengan ketentuan 

dan itu wajib diberikan kepada masyarakat” 

(Informan 1) 

“Puskesmas memfasilitasi ya setiap pegawai 

harus ikutlah pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensinya” (Informan 2) 

“Untuk tugas sesuai apa tanggung jawab 

kami tapi kalau merangkap tugas kami 

masih ada pegawai-pegawai disini 

merangkap gitu” (Informan 3) 

Berdasarkan hasil triangulasi sumber dari 

tim pengelola akreditasi diperoleh informasi dari 

informan yakni : 

“Kami disini masih merangkap tugas double 

tugasnya harus bisa disesuaikan lah dua- 

duanya habis tugas ini kerjain tugas yang 

itu” (Informan 4) 

 

Hasil wawancara dengan informan 1, 2 dan 3 

serta didukung dari pernyataan informan 4 

menunjukkan bahwa Puskesmas Medan Deli 

secara komunikasi dalam manajemen sumber 

daya manusia yang ada di Puskesmas Medan Deli 

untuk standar pelayanan minimal (SPM) 

Puskesmas Medan Deli sudah sesuai dengan 

ketentuan dan untuk tugas sudah sesuai dengan 

tanggung jawab. Namun dari hasil pernyataan 

informan 3 dan 4 sejalan bahwasanya pegawai di 

Puskesmas tersebut masih merangkap tugas 

diluar dari tanggung jawab pokoknya. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara dengan Kepala 

Puskesmas menyatakan bahwa Puskesmas 

Medan Deli komunikasi yang dilakukan Kepala 

Puskesmas sudah sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. Puskesmas juga sudah 

memberitahukan layanan yang tersedia dengan 

menyediakan banner didepan pintu masuk. 

Terkait dengan keluhan atau aduan pengguna 

layanan puskesmas sudah menyediakan kotak 

saran untuk masyarakat. 

Perencanaan puskesmas di Puskesmas 

Medan Deli berjalan sesuai dengan hasil 
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observasi dari peneliti bahwa untuk akses 

pengguna layanan untuk mendapat pelayanan 

sudah sesuai dan sangat memudahkan 

masyarakat untuk mendapat informasi tentang 

pelayanan. Hal itu karena Puskesmas Medan Deli 

telah menyediakan jadwal-jadwal pelayanan di 

depan pintu masuk dan Puskesmas juga sudah 

membuat plat berisi informasi dimana 

pemberitahuan tersebut sangat memudahkan 

pengguna layanan untuk tertib. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa Kepala Puskesmas dalam 

pembinaan  terhadap  jejaring  pelayanan 

terdapat tantangan tersendiri namun hal itu 

akan terus  dilakukan.  Kepala tata usaha 

Puskesmas  Medan Deli sudah  membuat 

dokumen dengan format sesuai tata naskah. Dari 

hal tersebut bisa memudahkan mengevaluasi 

kegiatan data dari koordinator pelayanan lalu 

kepada penanggung jawab lalu KMP dan 

disajikan dan semua disusun berdasarkan 

tempat nya. Tata kelola organisasi dalam 

pelatihan bahwa petugas kesehatan harus 

mengikuti pelatihan untuk meninjau kinerjanya. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa manajemen puskesmas 

mendukung petugas kesehatan harus melakukan 

peningkatan kompetensi dan evaluasi 

berdasarkan hasil program tersebut. 

Kepala Puskesmas dalam ketersediaan 

manajemen sumber daya manusia sudah sesuai 

ketentuan. Namun hal itu tidak sesuai dengan 

karakteristik jumlah tenaga kesehatan di 

Puskesmas Medan Deli bahwa masih ada tenaga 

kesehatan yang kurang dari ketentuannya dan 

diperkuat dengan Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 43 Tahun 2019 bahwa harus ada 2 orang 

ahli gizi dan 3 orang petugas administrasi 

puskesmas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan tentang 

Implementasi Akreditasi Puskesmas Dalam 

Pelayanan Kepemimpinan dan Manajemen di 

Puskesmas Medan Deli menghasilkan beberapa 

kesimpulan, yaitu : 

1. Perencanaan Puskesmas 

Puskesmas sudah memberitahukan 

layanan yang tersedia dengan menyediakan 

banner didepan pintu masuk. Terkait 

dengan keluhan atau aduan pengguna 

layanan puskesmas sudah menyediakan 

kotak saran untuk masyarakat. Perencanaan 

puskesmas di Puskesmas Medan Deli 

berjalan sesuai dengan hasil observasi dari 
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peneliti bahwa untuk akses pengguna 

layanan untuk mendapat pelayanan sudah 

sesuai dan sangat memudahkan masyarakat 

untuk mendapat informasi tentang 

pelayanan. Tata Kelola Organisasi 

 

2. Tata Kelola Organisasi 

Kepala Puskesmas dalam pembinaan 

terhadap jejaring pelayanan terdapat 

tantangan tersendiri namun hal itu akan 

terus dilakukan. Kepala tata usaha 

Puskesmas Medan Deli sudah membuat 

dokumen dengan format sesuai tata naskah. 

Dari hal tersebut bisa memudahkan 

mengevaluasi kegiatan data dari koordinator 

pelayanan lalu kepada penanggung jawab 

lalu KMP dan disajikan dan semua disusun 

berdasarkan tempat nya. Tata kelola 

organisasi dalam pelatihan bahwa petugas 

kesehatan harus mengikuti pelatihan untuk 

meninjau kinerjanya. 

3. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen puskesmas mendukung 

petugas kesehatan harus melakukan 

peningkatan kompetensi dan evaluasi 

berdasarkan hasil program tersebut. Kepala 

Puskesmas dalam ketersediaan manajemen 

sumber daya manusia sudah sesuai 

ketentuan. Namun hal itu tidak sesuai 

dengan karakteristik jumlah tenaga 

kesehatan di Puskesmas Medan Deli bahwa 

masih ada tenaga kesehatan yang kurang 

dari ketentuannya dan diperkuat dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 

Tahun 2019. 
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